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Abstract. Carrying out construction activities is a complicated activity, problems often occur in the
implementation of construction projects causing the owner to experience losses, obstacles that are often faced
include delays in project completion time, project cost overruns and inconsistencies in the quality and guality of
construction projects. As a solution, competent experts are needed who can manage and control construction

projects to avoid the obstacles that often occur. Young Construction Management Experts are one of the experts
regulated in SKKNI No. 390 of 2015 to manage and control all activities starting from the planning, design,

tendering, implementation, to the post-implementation stages of construction projects. This article aims to identify
the competencies needed o become a Young Construction Management Expert using the literature study method.

The results obtained were 30 competencies of Young Construction Management Experts which were grouped into

3 aspects, namely knowledge aspects, skills aspects and attitude aspects. These 30 competencies were obtained
from SKKNI and relevant journals and books.
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Abstrak. Pelaksanaan kegiatan konstruksi merupakan suatu kegiatan yang rumit, seringkali terjadinya kendala
pada pelaksanaan proyek konstruksi membuat pihak owner mengalami kerugian, kendala yang sering dihadapi
diantaranya keterlambatan waktu penyelesaian proyek, pembengkakan biaya proyek dan ketidaksesuaian mutu
dan kualitas dari proyek konstruksi. Sebagai solusinya diperlukan tenaga ahli yang berkompentan yang bisa
mengatur dan mengendalikan proyek konstruksi agar terhidar dari kendala-kendala yang sering terjadi. Ahli Muda
Manajemen Konstruksi emerupakan salah satu tenaga ahli yang diatur dalam SKKNI No 390 Tahun 2015 untuk
mengelola dan mengendalikan seluruh kegiatan mulai dari tahap perencanaan, perancangan, pelelangan,
pelaksanaan, hingga tahap setelah pelaksanaan proyek konstruksi. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi Ahli Muda Manajemen Konstruksi dengan menggunakan metode
studi literatur. Hasil yang didapatkan yaitu 30 kompetensi Ahli Muda Manajejemen Konstruksi yang
dikelompokan menjadi 3 aspek yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek sikap. 30 kompetensi
tersebut diperoleh dari SKKNI dan jurnal serta buku yang relevan.

Kata Kunci: kompetensi, tenaga ahli, manajemen konstruksi, studi literatur, identifikasi

PENDAHULUAN

Pelaksanaan kegiatan dalam sebuah proyek konstruksi dapat menjadi sangat rumit
karena sifatnya yang kompleks, sehingga membutuhkan manajemen yang baik agar proyek
dapat berjalan sesuai rencana. Oleh karena itu, sebuah proyek konstruksi akan melibatkan

berbagai macam pihak. Pihak-Pihak yang terlibat dalam sebuah proyek konstruksi tersebut
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dapat dikelompokan menjadi tiga pihak yaitu pihak owner, pihak konsultan dan pihak
kontraktor. Pihak-pihak tersebut berinteraksi satu sama lain untuk berkerjasama, berkoordinasi,
dan berkomunikasi dengan baik sehingga mencapai fokus tujuan keberhasilan proyek tersebut,
adapun keberhasilan proyek tersebut ditandai dengan penyelesaikan proyek tepat waktu, sesuai
anggaran, dan dengan kualitas yang diharapkan.

Namun dalam praktiknya, pelaksanaan kegiatan pada proyek konstruksi masih sering
menghadapi kendala, kendala-kendala yang sering muncul dalam sebuah proyek konstruksi
yaitu: 1) Adanya keterlambatan penyelesaian pekerjaan, hal ini biasanya disecbabkan olch
financial owner, kontrakator dan penyebab eksternal seperti cuaca. 2) pembengkakan biaya,
sering terjadi pada proyek konstruksi yang disebabkan oleh ketidakpastian biaya proyek,
kontrol kualitas material yang buruk dan tidak memperhatikan faktor resiko di lokasi proyek.
3) Mutu yang dihasilkan tidak sesuai dengan kesepakatan, hal ini terjadi karena kurangnya
keahlian dan pengalaman pekerja, kualitas material yang buruk, kesalahan estimasi dan aliran
komunikasi buruk.

Dari berbagai macam kendala yang terjadi tersebut tentu akan mengakibatkan kerugian
terhadap pihak owner, oleh karena itu pihak owner membutuhkan tenaga kerja ahli yang bisa
mengatur dan mengendalikan suatu proyek agar berjalan dengan lancar. Tenaga ahli yang dapat
mengatur dan mengendalikan proses kegiatan proyek konstruksi yaitu Tenaga Ahli Manajemen
Konstruksi, berdasrkan SKKNI No 390 Tahun 2015 menyebutkan bahwa tenaga Ahli
Manajemen Konstruksi mengelola dan mengendalikan seluruh kegiatan mulai dari tahap
perencanaan, perancangan, pelelangan, pelaksanaan, hingga tahap setelah pelaksanaan proyek
konstruksi. Sedangkan pembagian jabatan kerja Ahli Manajemen Konstruksi diatur di dalam
SKKNI No 390 menjadi tiga yaitu Ahli Muda Manajemen Konstruksi, Ahli Madya Manajemen
Konstruksi (jenjang 8) dan Ahli Utama Manajemen Konstruksi (jenjang 9).

Oleh karena itu Ahli Muda Manajemen Konstruksi yang memiliki kompetensi kerja
sesuai dengan ketetapan yang berlaku merupakan salah satu tenaga ahli yang dapat mengelola
dan mengendalikan proyek konstruksi agar terhindar dari segala kendala yang dapat merugikan

owner proyek.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur atau pendekatan studi pustaka,
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam metode ini yaitu:
Mengumpulkan berbagai sumber dari penelitian sebelumnya yang relevan.

Mengolah data yang didapatkan dari penelitian-penelitian tersebut
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3) Menyimpulkan hasil penelitian

Dalam pengolahanya dilakukan proses memilih, menggabungkan dan Melakukan
pemilahan dari hasil identifikasi kompetensi berdasarkan SKKNI, jurnal dan buku yang
relevan, selanjutnya kompetensi yang didapat tersebut dibagi menjadi aspek pengetahuan,

keterampilan serta sikap.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam SKKNI NO 390 Tahun 2015 Ahli Muda Manajemen Konstruksi memiliki 5 unit
kompetensi, adapun kompetensi tersebut yaitu : Melaksanakan persiapan pra konstruksi untuk
proyek, Melakukan penyerahan pekerjaan kepada kontraktor, Menyusun program untuk
penyerahan pekerjaan pada proyek dengan kompleksitas yang rendah dan risiko yang minim.,
Melakukan uji daya / terima untuk proyek ukuran kompleksitas rendah dan Melakukan
penyerahan akhir pekerjaan untuk proyek dengan kompleksitas dan risiko yang rendah..

Sedangkan kompetensi yang diperoleh dari hasil identifikasi jurnal dan buku yang
relevan didapatkan sebanyak 25 kompetensi yang kemudian dibagi menjadi aspek
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Adapun Kompetensi Ahli Muda Manajemen Konstruksi

yang diperoleh dari jurnal dan buku relevan di tampilkan lebih rinci dalam tabel berikut:

Tabel 1. Kompetensi Ahli Muda Manajemen Konstruksi Dari Jurnal Dan Buku Relevan

Pengetahuan

No Uraian Referensi

| Memahami peraturan perundang-undangan di (Edum-Fotwe &

industri konstruksi Mccaffer, 2000)
2 Memahami konsep dasar dan metode (Willy & Sekarsari,
konstruksi n.d.)

3 Memahami secara menyeluruh dokumen untuk | (Wijaya et al., 2023)

pelaksanaan proyek konstruksi

4 Memahami tentang biaya dan anggaran (Afif, 2021b)
konstruksi

5 Memahami pengetahuan tentang manajemen (Febriski Fajar et al.,
waktu, kualitas dan biaya 2023)
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Keterampilan
No Uraian Referensi

1 Menyusun jadwal proyek yang mencakup (Haris Pratama et al.,
semua fase dari perancangan hingga 2021)
pelaksanaan sesuai dengan permintaan dari
pemilik proyek, berdasarkan pertimbangan
teknis.

2 Memeriksa dan memastikan bahwa semua (Idawati et al., 2016)
dokumen kontrak yang disiapkan untuk
kontraktor pelaksana pekerjaan lengkap dan
sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan

3 Mengidentifikasi bahan dan peralatan yang (Nitithamyong &
diperlukan serta mengkoordinasikan jadwal Tan, 2007)
pengiriman mereka agar sesuai dengan waktu
yang ditentukan.

4 Meninjau segala permintaan perubahan, (Daniel etal., 2014)
memberikan persetujuan, dan mengatur (Priambodo, 2020)
pengelolaan perubahan tersebut.

5 Mengawasi pekerjaan untuk memastikan sesuai (Lempoy etal.,
dengan kesepakatan dalam kontrak pelaksanaan 2013)
proyek.

6 Membuat laporan tentang keterlambatan yang (Chasanah &
terjadi dalam pelaksanaan pekerjaan. Kiswati, 2018)

7 Menetapkan tindakan yang perlu diambil untuk (priana, 2024)
mengatasi keterlambatan tersebut.

8 Mendokumentasikan hasil dari pelaksanaan (Afif, 2021)

kegiatan proyek untuk memverifikasi bahwa
hasil tersebut sesuai dengan standar kualitas

yang diinginkan.
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9 Mengawasi kualitas bahan, peralatan, dan (Lempoy et al.,
tenaga kerja untuk memastikan semuanya 2013)
sudah berjalan sesuai aturan (priana, 2024)

10 | Menyusun dan mengkoordinasikan test (Afif, 2021)
lapangan

11 Melakukan inspeksi akhir dan membuat daftar (priana, 2024)
defect

12 | Menyusun serta mengirimkan laporan harian, (Priambodo, 2020)
mingguan, dan bulanan mengenai (Chasanah &
perkembangan proyek. Kiswati, 2018)

13 | Melakukan teguran tentang pekerjaan yang (Priambodo, 2020)
tidak sesuai dengan persyaratan

14 | Merancang program keselamatan kerja dan (Lempoy etal.,
keamanan proyek 2013)

15 | Melakukan Audit keselamatan kerja pada (Adismar et al.,
proyek konstruksi 2021)
Sikap

No Uraian Referensi
1 Disiplin dalam melaksanakan seluruh tugas (Adismar et al.,
2021)
2 Jujur dalam melaksanakan pekerjaan (Willy & Sekarsari,
2020)
3 Memiliki komitmen dalam bekerja (Nitithamyong &
Tan, 2007)
4 Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas (Diah etal., 2016)
5 Berkomunikasi dan bekerjasama baik dengan (Wijaya et al., 2023)
seluruh pekerja proyek
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi dari SKKNI serta beberapa sumber jurnal dan buku yang
relevan didapatka 30 kompetensi ahli muda manajemen konstruksi yang dibagi menjadi aspek
pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek sikap. Pada aspek sikap seorang ahli muda

manajemen konstruksi dapat memahami regulasi, konsep dan metode, dokumen, biaya dan
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anggaran serta pemahaman tentang waktu, kualitas dan biaya dalam proyek konstruksi.
Selanjutnya untuk aspek keterampilan seorang ahli muda muda manajemen konstruksi dapat
melaksanakan kegiatan pra konstruksi, menyusun program dan melakukan serah terima
pekerjaan, melakukan uji daya, melakukan serah terima akhir, membuat jadwal proyek,
memastikan dokumen, mengidentifikasi material, meninjau dan mengelola perubahan,
melakukan pengawasan kuantitas dan kualitas pekerjaan, membuat laporan, menanggulangi
keterlambatan, memastikan standar kualitas, melakukan tes lapangan, inspeksi akhir, membuat
laporan, melakukan teguran dan menyusun program K3, melakukan autid K3. Dan untuk aspek
sikap seorang Ahli Muda Manajemen Konstruksi dapat memiliki sikap disiplin, jujur,

komitmen, bertanggung jawab dan berkomunikasi dengan baik saat melakukan pekerjaan.
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